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INTISARI

EVALUASI KESIAPAN KOMPETENSI PUSTAKAWAN
DALAM PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGAN
PERPUSTAKAAN DIGITAL DI DINAS PERPUSTAKAAN
DAN KEARSIPAN KABUPATEN KUANTAN SINGINGI RIAU

Oleh:
Marlinda

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan kompetensi pustakawan dalam
pembangunan dan pengembangan perpustakaan digital di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Kuantan Singingi. Hasil penelitian ini disajikan sesuai dengan teori
Sudarsono yaitu evaluasi kesiapan kompetensi profesional dan kesiapan kompetensi
personal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
dengan analisis data evaluasi. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data melalui tiga
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi/ penarikan kesimpulan. Untuk
menguji keabsahan data dilakukan teknik perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dan triangulasi. Subjek penelitian adalah aplikasi iKuansing, staf dan
pustakawan. Objek penelitian ini adalah kesiapan kompetensi pustakawan dalam
pembangunan dan pengembangan perpustakaan digital. Hasil dari penelitian ini adalah
kesiapan kompetensi pustakawan dalam pembangunan dan pengembangan perpustakaan
digital di Dispersip Kuansing terdiri dari dua jenis kompetensi yaitu: Pertama, kesiapan
kompetensi profesional. Menurut evaluasi informan dari 10 indikator, 8 di antara
kompetensinya sudah dimiliki oleh pustakawan yaitu: pustakawan memiliki kemampuan
menciptakan dan  mengelola teknologi digital yang efisien, pustakawan memiliki
kemampuan memantau, menyaring, dan menyeleksi sumber informasi yang up to date,
pustakawan memiliki pengetahuan dan keterampilan manajemen pusdokinfo, pustakawan
memiliki kemampuan menyediakan layanan user education, pustakawan memiliki
kemampuan menggunakan teknologi informasi untuk distribusi informasi, pustakawan
memiliki kemampuan mengembangkan produk informasi yang dapat digunakan dimana
saja, pustakawan mampu secara terus menerus memperbarui layanan informasi,
pustakawan memiliki kemampuan memahami etika dunia maya sudah dimiliki oleh
pustakawan. Sementara 2 indikator belum memiliki kesiapan yaitu: pustakawan mampu
menilai kebutuhan pemustaka secara rutin karena pustakawan belum menyediakan ruang
untuk pemustaka agar memberi masukan dan usulan sebagai evaluasi bagi pustakawan dan
perpustakaan, indikator kedua pustakawan belum mampu mengkomunikasikan pelayanan
informasi kepada pimpinan karena pada saat penyusunan renstra dilakukan oleh bagian
perencanaan. Kedua kesiapan kompetensi personal, menurut persepsi informan dari 7
indikator; pustakawan memiliki wawasan yang luas, pustakawan memiliki kemampuan
memberikan pelayanan yang prima, pustakawan memiliki kemampuan mencari tantangan
dan melihat peluang baru, pustakawan memiliki kemampuan bekerjasama baik didalam
dan diluar perpustakaan, pustakawan memiliki kemampuan terus belajar dan belajar
mengembangkan pengetahuan, pustakawan memiliki kemampuan berkomunikasi melalui
media komunikasi apapun, pustakawan dapat fleksibel terhadap perubahan telah dilakukan
dan berjalan dengan baik.

Kata Kunci: Kesiapan kompetensi, pustakawan, perpustakaan digital
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ABSTRACT

EVALUATION OF THE READINESS OF LIBRARIANS’
COMPETENCIES IN THE DEVELOPMENT OF DIGITAL
LIBRARY AT THE DEPARTMENT OF LIBRARY AND
ARCHIVES, KUANTAN SINGINGI RIAU REGENCY

By:
Marlinda

This study aims to readiness of librarians in the development of digital libraries at the
Kuantan Singingi Regency Library and Archives Service. The results of this study are
presented in accordance with Sudarsono's theory, namely the evaluation of professional
competence readiness and personal competence readiness. The method used in this research
is a qualitative research method with evaluation data analysis. Data collection techniques
are observation, interviews and documentation. In this study, researchers used data analysis
techniques through three stages, namely data reduction, data presentation, and
verification/drawing conclusions. To test the validity of the data, the techniques of
observation extension, increased persistence and triangulation were used. The
research subjects are iKuansing applications, staffand librarians. The object of this research
is the readiness of librarian competencies in the construction and development of digital
libraries. The results of this study are the readiness of librarian competencies in the
construction and development of digital libraries in the Kuansing Dispersipation consisting
of two types of competencies, namely: First, the readiness of professional competencies.
According to the informant's evaluation of 10 indicators, 8 of the competencies are already
owned by librarians, namely: librarians have the ability to create and manage efficient
digital technology, librarians have the ability to monitor, filter, and select up-to-date,
librarians have management knowledge and skills pusdokinfo, librarians have the ability to
provide user education, librarians have the ability to use information technology for
information distribution, librarians have the ability to develop information products that
can be used anywhere, librarians are able to continuously update information services,
librarians have the ability to understand the ethics of cyberspace already owned by the
librarian. While 2 indicators do not yet have readiness, namely: librarians are able to assess
the needs of users on a regular basis because librarians have not provided space for users
to provide input and suggestions as evaluations for librarians and libraries, the second
indicator is that librarians have not been able to communicate information services to
leaders because at the time the strategic plan was drafted, by the planning department.
Second, the readiness of personal competence, according to the informant's perception of
7 indicators; librarians have broad insight, librarians have the ability to provide excellent
service, librarians have the ability to seek challenges and see new opportunities, librarians
have the ability to work together both inside and outside the library, librarians have the
ability to continue learning and learn to develop knowledge, librarians have the ability to
communicate through media any communication, the librarian can be flexible to changes
that have been made and run well.

Keywords: Competency readiness, librarian, digital library
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perpustakaan adalah ruang belajar sepanjang hayat yaitu long life education
(pendidikan selama hidup) bagi semua golongan masyarakat. Menurut Basuki
(1991, him.46) Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang disediakan dengan
dana masyarakat yang bertujuan untuk melayani masyarakat. Perpustakaan umum
merupakan salah satu jenis perpustakaan yang menjadi pusat informasi bagi seluruh
lapisan masyarakat. Menurut Undang-undang R.lI No.43 tahun 2007 tentang
Perpustakaan pasal 1 ayat 1 bahwa perpustakaan umum adalah perpustakaan yang
diperuntukan bagi masyarakat luas sebagai sarana belajar sepanjang hayat, tanpa
memisahkan masyarakat dengan usia, jenis kelamin, adat istiadat, suku bangsa,

agama, dan kedudukan sosial-ekonomi.

Basuki (1991, hlm. 46) menyebutkan bahwa pendirian perpustakaan umum
dihimpun dari dana yang bersumber dari masyarakat contohnya pajak dan retribusi,
setelahnya dikembalikan lagi kepada masyarakat dengan wujud pelayanan kepada
masyarakat. Jadi koleksi perpustakaan umum juga terdiri dari berbagai bidang dan
materi pelajaran dengan segala kebutuhan informasi masyarakat umum sebagai

pengguna.



Perpustakaan terealisasi sebagai suatu rangkaian proses kegiatan yang dimulai
dari merencanakan, mendirikan, mengelola dan membina perpustakaan. Salah satu
upaya yang perlu dilaksanakan adalah dengan memberdayakan sumber daya
manusia (SDM) sebagai pengelola perpustakaan (pustakawan) yang dapat

menerjemahkan ide, konsep dalam layanan yang diberikan (Sihombing, 2010).

Dalam upaya mencapai profesionalisme pustakawan, sumber daya manusia
(SDM) sebagai pengelola perpustakaan tidak cukup jika hanya mengandalkan
ijazah akademik saja, tetapi juga harus dapat meningkatkan kemampuan yang
dimilikinya untuk dipertanggungjawabkan dan di uji tingkatan kompetensinya

(Sari, 2012, him.3).

Pemerintah Kabupaten Kuansing membangun Dispersip Kuansing pada tahun
2016 yang di bentuk berdasarkan OPD (Organisasi Perangkat Daerah). Berdasarkan
Peraturan Bupati Kuantan Singingi Nomor 39 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dispersip Kuansing.
Tujuan didirikannya lembaga adalah agar dapat menjadi wadah pendidikan yang
berguna dalam pemberdayaan sumber daya manusia (SDM) bagi masyarakat

umum.

Didukung hal tersebut pemerintah yaitu Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Kuantan Singingi sebagai penyelenggara pelayanan perpustakaan
umum sekaligus pustakawan sebagai pengelola informasi memiliki tanggung jawab
yang besar dalam memberikan layanan informasi kepada masyarakat umum

khususnya masyarakat administrasi di wilayah pemerintahan Kabupaten Kuantan



Singingi. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kuantan Singingi harus
merumuskan kegiatan untuk meningkatkan kualitas baik dari segi sarana dan
prasarana maupun pelayanan yang diberikan kepada pemustaka/masyarakat umum

sehingga dapat menjadi daya tarik pemustaka/masyarakat umum sebagai pengguna.

Pustakawan yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Kuantan Singingi sangat terbatas, menurut 132/KEP/M.PAN/12/2002 tentang
Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya maka tenaga fungsional
perpustakaan atau tenaga profesional yang memiliki kualifikasi ahli dengan latar
belakang pendidikan ilmu perpustakaan minimal D3 untuk di tingkat terampil dan
S1 untuk tingkat ahli, yang berpengalaman lama mengelola perpustakaan secara
profesional. Adapun pustakawan yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Kuantan Singingi berjumlah 6 orang, satu di tingkat JFT (Jabatan
Fungsional Tertentu) dan satu di tingkat pustakawan ahli. Kemudian 4 lainnya yang
berkedudukan sebagai pelaksana teknis sebagai penata di bidang kepustakawanan

yang tidak memiliki latar belakang pendidikan ilmu perpustakaan.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kuantan Singingi perlu
mengembangkan sumber daya manusia yang profesional untuk meningkatkan
pengelolaan perpustakaan yang tertib dan handal sehingga berkembangnya SDM
(Sumber Daya Manusia) yang berkompeten di bidangnya dan dapat bekerja untuk

meningkatkan pengembangan layanan perpustakaan berbasis teknologi digital.

Layanan perpustakaan akan relatif mudah dijangkau jika layanan juga

disediakan secara virtual/digital, di samping layanan konvensional/fisik. Dalam hal



penyimpanan dan pemeliharaan untuk perpustakaan juga menghemat tempat dan
biaya sehingga pendistribusian dapat dilakukan dengan cepat jika mengambil

pendekatan digital (Hartono, 2018).

Menurut Nurjannah (2016, him 7) penerapan konsep perpustakaan digital
tidak akan maksimal, tanpa adanya perubahan dari pustakawan, seperti perubahan
implementasi perpustakaan digital. Masnezah (2002) yang dikutip dalam Prabowo
(2013, hlm. 111) Perpustakaan digital sekumpulan koleksi informasi yang teratur,

yang dipindahkan menjadi digital ke dalam bentuk teks, gambar, suara dan video.

Salah satu perpustakaan digital yang disediakan di perpustakaan umum
daerah adalah perpustakaan digital dalam bentuk Aplikasi iKuansing oleh Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kuantan Singingi yang baru saja dirintis
pada 13 Desember 2021 untuk meningkatkan layanan perpustakaan bekerjasama
dengan PT. Woolu Aksaramaya dalam bentuk aplikasi dapat didownload melalui
telepon genggam Android dan Windows melalui tautan

https://ikuansing.moco.co.id/.

Aplikasi ini dapat diakses untuk umum di mana saja dan kapan saja tanpa ada
batasan jam kunjung. Untuk melengkapi kebutuhan pemustaka secara virtual,
Dispersip Kuansing menyediakan koleksi digital seperti buku elektronik BSE
(Buku Sekolah Elektronik) mulai dari SD, SMP, SMA dan buku internal Dispersip

Kuansing serta buku umum untuk pengguna.

Kepala Bidang Perpustakaan Dispersip Kuansing pada wawancara bersama

peneliti tanggal 20/12/2021 mengatakan bahwa koleksi digital yang disediakan


https://ikuansing.moco.co.id/

tersebut untuk segala lapisan masyarakat yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi
dan seluruh anggota yang sudah mendaftar di aplikasi iKuansing, yang bisa
bermanfaat untuk kebutuhan masyarakat baik sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, sekolah menengah atas, mahasiswa, maupun masyarakat yang sekedar

ingin membaca untuk meningkatkan pengetahuan.

Ratnaningsih (1998) dalam Anawati (2015, him. 8) mengatakan bahwa untuk
menghadapi tuntunan kebutuhan pengguna perpustakaan yang semakin tinggi dan
beraneka ragam, maka perpustakaan perlu melakukan kesiapan pustakawan yang
memiliki kemampuan profesional. Sudarsono dalam Nurjannah (2016, him. 10)
menyebutkan dalam menghadapi perkembangan teknologi dalam lingkup
perpustakaan maka perlu bagi pustakawan untuk mempunyai keahlian profesional

dan personal.

Kismiyati (2008) mengatakan kompetensi profesional berkaitan dengan
sumber informasi pada bidang pengetahuan pustakawan, teknologi informasi,
manajemen perpustakaan, dan penelitian, dan kemampuan menggunakan
pengetahuan tersebut sebagai dasar untuk menyediakan layanan perpustakaan dan
informasi.  Sedangkan kompetensi personal adalah kompetensi yang
menggambarkan satu kesatuan keterampilan, perilaku dan nilai yang dimiliki
pustakawan agar dapat bekerja secara efektif, menjadi komunikator yang baik,
selalu meningkatkan pengetahuan, dapat memperhatikan nilai lebihnya, serta dapat

bertahan terhadap perubahan dan perkembangan dalam dunia kerjanya.



Meningkatnya kebutuhan akan teknologi digital sebagai sumber informasi
menuntut pustakawan untuk dapat melakukan kesiapan kompetensinya pada
teknologi sehingga dapat memenuhi kebutuhan pemustaka sehingga fungsi
pustakawan akan bertambah kompleks (Hermawan, 2016). Di sinilah diperlukan
kompetensi, ketangguhan, dan keuletan sehingga mampu mengimbangi pergerakan

kemajuan itu agar secara individu mampu bersaing (Suwarno 2016, him.112).

Pustakawan di Dispersip Kuansing memiliki tanggung jawab untuk
memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat. Pada saat dilakukan
wawancara, Kepala Bidang Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Kuantan Singingi pada 23/12/2022 mengatakan bahwa pemilihan
konten dalam perpustakaan digital yang telah dikembangkan itu dipilih sesuai
kebutuhan pemustaka oleh pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Kuantan Singingi. Meskipun demikian, perlu di evaluasi apakah
pernyataan kepala bidang tersebut sesuai dengan kenyataan yang di rasakan oleh
pemustaka sebagai pengguna iKuansing. Oleh karena itu penelitian ini
mengevaluasi kesiapan kompetensi pustakawan dalam pengembangan dan

pembangunan perpustakaan digital.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian kepada pustakawan
dengan jabatan fungsional tingkat terampil dan pustakawan dengan jabatan tingkat
ahli pada bagian perpustakaan digital di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Kuantan Singingi, Kecamatan Kuantan Tengah, Provinsi Riau.
Gambaran umum hasil penelitian ini yaitu mengetahui evaluasi kesiapan

kompetensi pustakawan dalam pengembangan dan pembangunan perpustakaan



digital seperti layanan apa yang dikembangkan, aplikasi apa yang digunakan dan

bagaimana tahap pengisian konten dalam perpustakaan digital iKuansing.

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengevaluasi mengenai
kesiapan kompetensi pustakawan dalam pembangunan dan pengembangan
perpustakaan digital. Dengan demikian peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Evaluasi Kesiapan Kompetensi Pustakawan dalam Pembangunan dan
Pengembangan Perpustakaan Digital di Dinas Perpustakaan dan Keasipan

Kabupaten Kuantan Singingi”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini penulis
mengambil rumusan masalah yaitu Bagaimanakah Kesiapan Kompetensi
Pustakawan dalam Pembangunan dan Pengembangan Perpustakaan Digital di

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kuantan Singingi Riau?

1.3 Fokus Penelitian
Pada penelitian ini berfokus pada evaluasi kesiapan kompetensi pustakawan
dalam pembangunan dan pengembangan perpustakaan digital di Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kuantan Singingi Riau.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Kesiapan Kompetensi
Pustakawan dalam Pembangunan dan Pengembangan Perpustakaan Digital di

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kuantan Singingi Riau.



1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi penulis, praktisi

akademis serta lembaga perpustakaan, adapun manfaat penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau
masukan bagi perpustakaan pada saat mempersiapkan kompetensi pustakawan dan
menambah kajian ilmu dalam pengembangan layanan perpustakaan digital supaya

kedepannya lebih baik dalam proses dan penanganannya.

2. Manfaat praktis

a. Sebagai wadah yang didapatkan untuk mendapatkan ilmu serta pengalaman
selama masa perkuliahan.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kuantan Singingi. Khususnya
kesiapan kompetensi pustakawan dalam pembangunan dan pengembangan
perpustakaan digital di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan.

c. Sebagai acuan serta evaluasi bagi peneliti selanjutnya maupun pihak yang
berhubungan dengan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten

Kuantan Singingi.

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini, sistematika penulisan dilakukan untuk memberikan
kerangka penelitian yang dibuat, sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi

ke dalam V (lima) bab:



BAB | Pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, fokus

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Kajian Pustaka dan Landasan Teori. Dalam tinjauan pustaka,
beberapa hasil penelitian serupa telah dipaparkan pada penelitian-penelitian
sebelumnya. Sedangkan dalam landasan teori, diuraikan teori-teori yang dijadikan

acuan dalam penelitian ini.

BAB IlIl Metode Penelitian. Bab ini memuat jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel penelitian,
variabel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan uji

reliabilitas, serta metode analisis data.

BAB IV Gambaran Umum dan Pembahasan. Bab ini meliputi gambaran
umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kuantan Singingi serta

paparan hasil penelitian yang berupa uraian pembahasan, tabel dan gambar.

BAB V Penutup. Bab ini meliputi kesimpulan yang berisi hasil penelitian,
keterbasatasan dan Keunggulan penelitian, Rekomendasi dan saran. Bagian akhir

berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, mengenai
kesiapan kompetensi pustakawan dalam pembangunan dan pengembangan
perpustakaan digital di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kuantan

Singingi dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Evaluasi kesiapan kompetensi pustakawan dalam pembangunan dan
pengembangan perpustakaan digital di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Kuantan Singingi oleh Sudarsono terdiri dari dua jenis kompetensi
yaitu: Pertama, kesiapan kompetensi profesional. Menurut persepsi informan dari
10 indikator 8 di antara kompetensinya sudah dimiliki oleh pustakawan yaitu:
pustakawan memiliki kemampuan menciptakan dan mengelola teknologi digital
yang efisien, pustakawan memiliki kemampuan memantau, menyaring, dan
menyeleksi sumber informasi yang up to date, pustakawan memiliki pengetahuan
dan keterampilan manajemen pusdokinfo, pustakawan memiliki kemampuan
menyediakan layanan user education, pustakawan memiliki kemampuan
menggunakan teknologi informasi untuk distribusi informasi, pustakawan memiliki
kemampuan mengembangkan produk informasi yang dapat digunakan dimana saja,
pustakawan mampu secara terus menerus memperbarui layanan informasi,
pustakawan memiliki kemampuan memahami etika dunia maya sudah dimiliki oleh

pustakawan. Sementara 2 indikator belum memiliki kesiapan yaitu: pustakawan
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mampu menilai kebutuhan pemustaka secara rutin karena pustakawan belum
menyediakan ruang untuk pemustaka agar memberi masukan dan usulan sebagai
evaluasi bagi pustakawan dan perpustakaan, indikator kedua pustakawan belum
mampu mengkomunikasikan pelayanan informasi kepada pimpinan karena pada
saat penyusunan renstra dilakukan oleh bagian perencanaan. Kedua kesiapan
kompetensi personal, menurut persepsi informan dari 7 indikator; pustakawan
memiliki wawasan yang luas, pustakawan memiliki kemampuan memberikan
pelayanan yang prima, pustakawan memiliki kemampuan mencari tantangan dan
melihat peluang baru, pustakawan memiliki kemampuan bekerjasama baik didalam
dan diluar perpustakaan, pustakawan memiliki kemampuan terus belajar dan belajar
mengembangkan pengetahuan, pustakawan memiliki kemampuan berkomunikasi
melalui media komunikasi apapun, pustakawan dapat fleksibel terhadap perubahan
telah dilakukan dan berjalan dengan baik. Pada indikator kesiapan kompetensi
pustakawan diharapkan dapat meningkatkan kesiapan kompetensi baik secara

profesional maupun personal.

Dari dua jenis evaluasi kesiapan kompetensi professional dan personal
pustakawan di Dispersip Kuansing mayoritas indikator dari kesiapan professional

dan personal terpenuhi.

Penelitian ini dilakukan ketika perpustakaan baru saja melakukan launching
perpustakaan digital, sehingga peneliti belum sempat mengamati implementasi,
maintenace dan keluhan dari pengguna. Karena baru versi pertama, peneliti juga

belum mengetahui apakah pustakawan mampu mengikuti perkembangan dari
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sistem tersebut, sehingga data dalam kesiapan kompetensi pustakawan dalam

mempersiapkan informasi yang inovatif dan up to date belum dapat diketahui.

Pada penelitian selanjutnya akan lebih baik untuk mengembangkan
penelitian tidak hanya pada indikator kesiapan kompetensi yang berbasis pada
persepsi, namun bisa pada indikator yang terukur untuk mengetahui kesiapan
kompetensi pustakawan dalam pembangunan dan pengembangan perpustakaan

digital di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kuantan Singingi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti memiliki beberapa saran, antara lain:

1. Untuk pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kuantan
Singingi agar lebih optimal dalam kesiapan kompetensi pustakawan dan
kedepannya dapat berkontribusi dalam pembangunan dan pengembangan
perpustakaan digital melalui kesiapan kompetensi professional, pustakawan
perlu melakukan kesiapan kompetensi profesional menilai kebutuhan secara
rutin untuk memberikan masukan dan usulan kepada pustakawan maupun
perpustakaan sesuai dengan kebutuhan pemustaka, untuk selanjutnya
pustakawan diharapkan memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi
dengan pimpinan mengenai pengembangan dan rancangan layanan informasi
perpustakaan oleh pustakawan.

2. Untuk Akademisi lain yang akan melaksanakan penelitian serupa mengenai
kesiapan kompetensi pustakawan dalam pembangunan dan pengembangan

perpustakaan digital; metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
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kualitatif diskriptif, sehingga untuk studi selanjutnya direkomendasikan

untuk membuat metode penelitian yang berbeda agar lebih beragam.
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